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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang tidak bisa lepas dari 

komunikasi, mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali, baik berkomunikasi 

dengan diri sendiri ataupun berkomunikasi dengan orang disekitar. Kegiatan 

komunikasi yang dilakukan dapat menggunakan berbagai media komunikasi 

yang ada, baik media komunikasi elektronik seperti media audio-visual 

(televisi), internet,  telpon, dan smartphone, maupun media nonelektronik atau 

konvensional seperti penggunaan bahasa lisan, bahasa isyarat atau bahasa 

tubuh, dan aneka media komunikasi yang menggunakan kertas.  

Komunikasi itu sendiri adalah suatu proses dimana seseorang atau 

beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat yang menciptakan dan 

menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain
1
. 

Komunikasi adalah hubungan kontak antara manusia, baik individu maupun 

kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, komunikasi 

adalah bagian dari kehidupan itu sendiri, karena manusia melakukan 

komunikasi dalam pergaulan dan kehidupannya
2
. 

Seperti yang telah diketahui, komunikasi terdiri dari dua jenis yaitu 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal merupakan 

proses komunikasi melalui bahasa dan kata-kata yang diucapkan. Sedangkan 

komunikasi nonverbal ialah menyampaikan arti (pesan) tanpa kata-kata yang 

tercermin pada bahasa tubuh dan intonasi verbal. Penelitian menunjukkan 

bahwa 80% komunikasi yang dilakukan manusia disampaikan secara 

nonverbal
3
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Namun, tidak semua orang mampu untuk berkomunikasi secara normal. 

Sebagian orang membutuhkan komunikasi secara khusus agar pesan yang 

disampaikan ataupun yang diterima dapat dimengerti. Orang yang 

membutuhkan komunikasi secara khusus biasanya berada pada lingkungan 

belajar yang khusus, terutama bagi anak-anak untuk mengembangkan bakat 

dan kreativitasnya. Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus mempunyai 

potensi bakat yang istimewa. Untuk melatih bakat dan membangun kreativitas 

dari anak-anak berkebutuhan khusus ini diperlukan penanganan yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam mengasah kemampuannya. Karena kemampuan anak 

berkebutuhan khusus berbeda dengan anak normal pada umumnya, terutama 

secara psikis anak. 

Salah satu upaya untuk membantu anak berkebutuhan khusus 

mengasah kreativitasnya ialah menempatkan mereka sesuai dengan 

pendidikan yang dibutuhkan dengan tenaga pendidik yang ahli pada 

bidangnya. Dalam hal membangun kreativitas setiap anak berkebutuhan 

khusus, tentunya tenaga pendidik harus mampu menyampaikan pesan 

pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus. Penyampaian pesan tersebut 

menggunakan komunikasi yang mampu dipahami oleh anak. 

Komunikasi yang terjadi cenderung berupa komunikasi nonverbal 

yang menggunakan kode atau bahasa tubuh untuk menyampaikan pesan. Salah 

satu lembaga pendidikan yang berisi murid-murid dengan kebutuhan khusus di 

Pekanbaru adalah Sekolah Luar Biasa Pelita Hati yang berada di daerah 

Panam. Di Sekolah Luar Biasa tersebut terdapat berbagai macam anak 

berkebutuhan khusus, yaitu anak tuna rungu, tuna netra, tuna grahita hingga 

anak-anak autis yang tentunya harus memiliki lingkungan pembelajaran yang 

mendukung mereka. Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus tidak hanya 

pendidikan secara umumnya di pendidikan biasa, namun juga terdapat 

pendidikan yang dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan kemampuan 

anak-anak berkebutuhan khusus terutama dalam mengembangkan kreativitas 

anak. 
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Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan bagi anak luar biasa, 

pemahaman mereka dalam bilang pembelajaran bergantung pada seperti apa 

komunikasi yang dijalankan oleh guru mereka. Proses komunikasi yang 

berlangsung antara guru dengan muridnya sangat unik karena komunikasi 

yang terjadi berbeda dengan komunikasi yang biasa dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari. Komunikasi yang dilakukan guru dengan murid berkebutuhan 

khusus beragam sesuai dengan kemampuan murid dalam memahami isi pesan. 

Penyampaian pesan komunikasi kepada anak berkebutuhan khusus dilakukan 

oleh gurunya melalui komunikasi intrapersonal dan komunikasi antarpersonal. 

Yang mana tujuan dari komunikasi tersebut mampu membuka wawasan dan 

semangat anak dalam belajar dan berkreativitas sesuai kemampuan bakat yang 

dimiliki oleh si anak. 

Tidak semua anak berkebutuhan khusus mampu menerima pesan 

tersebut secara baik, hal ini disebabkan anak berkebutuhan khusus lebih 

memfokuskan dirinya tenggelam dalam dunianya sendiri dan sering 

mengabaikan orang-orang disekitarnya. Oleh karena itu, penggunaan model 

komunikasi harus tepat agar mampu dipahami murid. Model komunikai dibuat 

untuk membantu kita memahami komunikasi dan menspesifikasi bentuk-

bentuk komunikasi dalam hubungan antarmanusia
4
. Dalam  kasus guru dengan 

murid berkebutuhan khusus, penggunaan model komunikasi yang tepat dapat 

membuat murid-murid yang berkebutuhan khusus mampu memahami inti 

pesan pembelajaran dari gurunya serta dapat berkreativitas dengan baik.  

Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi yang berjalan dengan mengetahui model komunikasi yang 

digunakan antara guru dengan muridnya. Dimana dalam penelitian ini, penulis 

memiliki beberapa indikator dalam model komunikasi guru dan murid yang 

dikenal  sebagai formula Lasswell
5
, yaitu : 
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1. Who 

Dalam model komunikasi guru dan murid, yang menjadi komunikatornya 

ialah guru 

2. Says What  

Guru mengemas pesan-pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. 

Dimana pesan tersebut berisi pembelajaran serta pengembangan bakat 

kreativitas, seperti kemampuan mengolah barang bekas atau bermain alat 

musik. 

3. In Which Channel  

Dalam menyampaikan pesan kepada komunikan, guru menggunakan 

saluran atau media komunikasi. Saluran komunikasi yang digunakan oleh 

guru berbeda-beda, tergantung kemampuan komunikan dalam menerima 

pesan.  

4. To Whom 

Sasaran yang ditargetkan oleh guru, yaitu murid sebagai komunikannya. 

5. With What Effect 

Dampak dari pesan yang disampaikan oleh guru terhadap murid 

berkebutuhan khusus. Dalam hal ini adalah respon dari murid serta 

bagaimana murid mengaplikasikan apa yang telah dipelajari.  

Melalui pengamatan atau biasa disebut dengan observasi, serta dengan 

langkah-langkah lainnya dalam penelitian, diharapkan mampu menjawab rasa 

ingin tahu penulis mengenai model komunikasi yang berlangsung serta seperti 

apakah penerapan model komunikasi tersebut yang terjadi antara guru dengan 

murid-murid berkebutuhan khusus. Karena komunikasi yang terjadi antara 

guru dan murid berkebutuhan khusus sangat unik, maka model komunikasi 

guru dan murid yang terjadi di lingkungan Sekolah Luar Biasa menjadi fokus 

utama dalam penelitian ini. Dan penulis mengambil judul "Model Komunikasi 

Verbal dan Non Verbal Guru dalam Membangun Aspek Kreativitas 

Instruksional Siswa/i di Sekolah Luar Biasa Pelita Hati jalan Merpati Sakti 

Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru". 
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B. Penegasan Istilah 

1. Model ialah suatu gambar atau skema sederhana. Dengan kata lain, model 

adalah representasi suatu fenomena, baik nyata ataupun abstrak, dengan 

menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut
6
. 

2. Model Komunikasi merupakan cara untuk menyederhanakan sesuatu yang 

abstrak ke yang mendekati realitas, atau mendekati yang asli. Model 

berguna bagi kita untuk membuat seleksi, menemukan elemen-elemen 

kunci, dan cara untuk mengindikasikan interaksi dan relasi antara beberapa 

elemen-elemen
7
. 

3. Komunikasi Verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 

lisan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak dipakai dalam 

hubungan antar-manusia. Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan 

perasaan, emosi, pemikiran atau gagasan, menyampaikan fakta, data, dan 

informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, 

saling berdebat dan bertengkar. Dalam komunikasi verbal bahasa memiliki 

peranan yang sangat penting
8
. 

4. Komunikasi Non Verbal merupakan komunikasi yang pesannya dikemas 

dalam bentuk nonverbal tanpa kata-kata. Dalam kehidupan, komunikasi 

nonverbal jauh lebih banyak digunakan daripada komunikasi verbal. 

Dalam berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut 

digunakan. Karena itu, komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. 

Komunikasi nonverbal lebih jujur dalam mengungkapkan hal yang akan 

diungkapkan karena spontan
9
. 

5. Kreativitas. Menurut Utami Munandar, bahwa kreativitas adalah hasil 

interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan untuk membuat 

kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unur yang sudah 
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ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetahuan 

yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. Kreativitas 

merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia dan bukan yang diterima 

dari luar diri individu. Kreativitas yang dimiliki manusia, lahir bersama 

lahirnya manusia tersebut. Sejak lahir individu sudah memperlihatkan 

kecenderungan mengaktualisasikan dirinya. Dalam kehidupan ini 

kreativitas sangat penting, karena kreativitas merupakan suatu kemampuan 

yang sangat berarti dalam proses kehidupan manusia.  

6. Komunikasi instruksional terdiri dari dua kata, yaitu komunikasi yang 

berarti bersama, yang menurut pakar komunikasi Arl. I Hoveland, 

komunikasi ialah proses dimana seorang komunikator mennyampaikan 

rangsangan-rangsangan, lambang-lambang, kata-kata untuk mengubah 

tingkah laku orang lain
10

. Sedangkan istilah instruksional memiliki arti 

salah satu program dalam upaya untuk menerangkan agar maksud dan 

tujuan suatu proses belajar megajar dapat terlaksana dengan baik
11

. 

7. Sekolah Luar Biasa (selanjutnya SLB) merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental sosial, tetapi 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Selain itu pendidikan 

luar biasa juga berarti pembelajaran yang dirancang khususnya untuk 

memenuhi kebutuhan yang unik dari anak kelainan fisik. Pendidikan luar 

biasa akan sesuai apabila kebutuhan siswa tidak dapat diakomodasikan 

dalam program pendidikan umum. Secara singkat pendidikan luar biasa 

adalah program penbelajaran yang disiapakan untuk memenuhi kebutuhan 

unik dari individu siswa
12

. 

8. SLB Pelita Hati adalah satu dari beberapa tempat belajar bagi anak-anak 

yang mempunyai kebutuhan khusus yang ada di jalan Merpati SaktI 
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kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. SLB ini berdiri sejak 2004 dan masih 

beroperasi hingga sekarang
13

. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat permasalahan yang akan dibahas. 

Permasalahan yang yang dimaksud ialah bagaimana model komunikasi yang 

digunakan oleh guru dan murid di SLB Pelita Hati Jalan Merpati Sakti 

Kecamatan Tampan Pekanbaru dalam membangun aspek kreativitas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

model komunikasi yang digunakan oleh guru dan murid di SLB Pelita Hati 

Jalan Merpati Sakti Kecamatan Tampan Pekanbaru dalam membangun aspek 

kreativitas. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud ialah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan mengenai anak berkebutuhan khusus. 

b. Sebagai sarana keilmuan bagi penulis untuk meningkatkan 

pengetahuan dibidang Keilmuan. 

c. Untuk menambah khasanah pemgetahuan serta sebagai bahan bagi 

peneliti lain yang ingin mengembangkan hasil penelitian ini 

dikemudian hari.  

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi khalayak yang ingin mendalami bidang Ilmu komunikasi 

terkhusus konsentrasi Public Relations. 

b. Memberikan sumbangsi pemikiran dan sumber informasi kepada 

tenaga pengajar di SLB Pelita Hati. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang dibahas pada masing-masing BAB yang diuraikan menjadi 

beberapa bagian : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah,tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Pada bab ini akan dijelaskan tentang kajian teori, kajian 

terdahulu, dan kerangka pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini akan diuraikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, sumber 

data,informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

data, dan teknik analisi data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisi tentang sejarah SLB Pelita Hati. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Bab ini akan berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 


